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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Solution Focused Brief Counseling 
a. Konsep Dasar Solution Focused Brief Counseling
Corey (2009) mengartikan solution focused brief counseling sebagai suatu konseling singkat yang dibangun atas potensi konseli yang sebenarnya mampu mengkonstruksi solusi dari masalahnya.
Pendekatan ini diciptakan dan dikembangkan terutama oleh Steve de Shazer dan Insoo Kim Berg sejak dekade 1980-an di Brief Therapy Center di Milwaukee, Wisconsin Amerika Serikat.
Selain focused solution brief counseling didalam pendekatan post modern terdapat beberapa tekhnik yang  paling terkenal yaitu:
1) Pendekatan sistem bahasa yang colaborative. 
Dalam pendekatan ini pertanyaan-pertanyaan yang diminta terapis selalu diinformasikan oleh klien. Terapis memasuki sesi dengan beberapa pengertian dari arahan atau dari apa yang diinginkan klien. Jawaban klien menyediakan informasi yang merangsang kepentingan therapis, masih dalam penyelidikan postur, dan pertanyaan lain merupakan hasil dari setiap jawaban yang diberikan. Suatu cerita adalah representasi pengalaman; itu membangun sejarah di masa sekarang” (Anderson & Goolishian, 1992). Percakapan berkembang menjadi dialog makna baru, constructing kemungkinan naratif baru. Therapis telah menanamkan sebagai kedua konsep kunci; yang berfokus pada solusi dan pendekatan terapi naratif.
2) Narasi Terapi
Mengadopsi pendekatan narasi yang melibatkan perubahan fokus dari teori tradisional. Terapis dianjurkan untuk membangun pendekatan kolaboratif dengan minat khusus pada klien mendengarkan cerita-cerita untuk mencari klien dalam kehidupan akal mereka (misalnya, tinggal alternatif cerita); menggunakan pertanyaan sebagai cara untuk melibatkan klien dan memfasilitasi mereka eksplorasi; untuk menghindari diagnosis dan pelabelan klien atau berdasarkan deskripsi masalah; untuk membantu klien dalam pemetaan masalah pengaruh atau mereka mempunyai hidup, dan untuk membantu klien dalam memisahkan diri dari kisah-kisah dominan mereka diinternalisasi untuk menciptakan kisah kehidupan alternatif (Freedman & Combs, 1996).

Dari ketiga teknik  yang ada dalam Pendekatan Post Modern, maka peneliti mencoba menggunakan teknik Solution Focused Brief Counseling karena didalam teknik ini lebih berfokus pada solusi permasalahan yang dilakukan secara singkat dengan menekankan pada kekuatan dan keberhasilan, sumber-sumber daya dan harapan individu sebagai elemen yang berdayaguna dalam proses terapeutik.
b. Pengertian Solution Focused Brief Counseling
Mulawarman (2010) mengartikan Solution focused brief counseling merupakan pendekatan terapi atau konseling yang memiliki konsep yang sederhana dan mudah pada sisi praktikalnya lebih difokuskan pada bagaimana mencari pemecahan (solusi) daripada diorientasikan pada masalah. Selain itu, pendekatan solution focused brief counseling menekankan pada kekuatan, keberhasilan, sumber-sumber daya dan harapan individu sebagai elemen yang berdayaguna dalam proses terapeutik. 
Sedangkan, menurut Palmer (2011: 549) mengemukakan bahwa:

Solution focused brief counseling merupakan bentuk terapi singkat yang dibangun diatas kekuatan klien dengan membantunya memunculkan dan mengkonstruksikan solusi pada problem yang dihadapinya. 

Esensi kegiatan dari konseling ini adalah melibatkan konseli dalam membangun harapan dan optimis dengan membuat ekspektasi positif dalam kemungkinan perubahan. Dalam teknik Solution focused brief counseling pendekatan yang digunakan adalah pendekatan non patologis yang menekankan kompetensi daripada kekurangan, kekuatan daripada kelemahan. 

Seperti namanya, ini adalah tentang terapi yang singkat dan berfokus pada solusi, bukan pada masalah. Dalam solution focused brief counseling, konseli memilih tujuan penyelesaian yang mereka harapkan, dan sedikit perhatian dalam memberikan diagnosis, pembicaraan masa lalu, atau eksplorasi masalah. Jadi, pada dasarnya solution focused brief counseling merupakan prosedur berupa konseling singkat yang dibangun atas kompetensi konseli yang difokuskan pada bagaimana mencari pemecahan (solusi) daripada diorientasikan pada masalah. 

c. Prinsip Dasar Teknik Solution Focused Brief Counseling
Palmer (2011) mengemukakan sejumlah prinsip yang memandu solution focused brief counseling yaitu “ (1) jika tidak rusak, jangan diperbaiki, (2) perubahan kecil bisa mengakibatkan perubahan besar, (3) jika bisa berfungsi, terus lakukan, (4) jika tak bisa berfungsi, jangan teruskan, dan (5) lakukan konseling sesederhana mungkin”. Untuk lebih jelasnya diuraikan secara singkat sebagai berikut:

1) Jika tidak rusak, jangan diperbaiki

Solution focused brief counseling menekankan bahwa orang-oranglah yang memiliki masalah, bukannya orang-orang adalah masalah. Solution focused brief counseling menghindari pandangan bahwa klien itu sakit atau rusak, dan justru mencari hal yang sehat atau yang bisa berfungsi di dalam kehidupan mereka.

2) Perubahan kecil bisa mengakibatkan perubahan besar

Perubahan dianggap sebagai hal yang konstan dan tak bisa dielakkan. Memantik daya perubahan malah bisa berbalik melebihi titik awalnya. Mengalami perubahan bisa mengembalikan perasaan memilih dan mengendalikan pada diri klien di dalam kehidupannya dan mendorong perubahan lebih jauh.
3) Jika bisa berfungsi, terus lakukan

Klien didorong untuk terus melakukan hal yang telah bisa dilakukannya. Perilaku konstruktif bisa bermula sebelum konseling. Klien terus melanjutkan pola perilaku baru sebelum ia merasa yakin bisa mempertahankannya.

4) Jika tak berfungsi, jangan teruskan

Klien solution focused brief counseling didorong untuk melakukan sesuatu yang berbeda untuk mengahancurkan lingkaran kegagalan. Itu mungkin berlawanan dengan aturan yang biasa kita kenal, “jika awalnya Anda tak berhasil, coba, coba, dan coba lagi”.
5) Lakukan konseling sesederhana mungkin

Jika keyakinan konselor menuntut ditemukannya penjelasan tersembunyi dan faktor-faktor bawah, keyakinan tersebut akan memperumit dan memperlama terjalinnya relasi.

d. Tujuan Teknik Solution Focused Brief Counseling
Mcleod (2010: 172) mengungkapkan tujuan dari solution focused brief conseling yaitu :

Tujuan terapi berfokus solusi adalah menghargai kemampuan klien dalam menghadapi masalah dengan menanyakan kepada mereka apakah mereka telah mendapatkan apa yang mereka inginkan, atau mengajak mereka untuk menyatakan apa yang harus terjadi pada diri mereka untuk mengetahui kesiapan mereka untuk mengakhiri terapi.
Selain itu, Corey (2009) menguraikan beberapa tujuan dari solution focused brief counseling yaitu :

1) Mengubah cara pandang situasi atau kerangka pikir

2) Mengubah situasi masalah dan menekankan pada kekuatan dan sumber daya konseli 

3) Konseli didorong untuk terlibat dalam perubahan atau “solution talk”, daripada “problem talk” dengan asumsi bahwa apa yang dibicarakan adalah sebagian besar apa yang dihasilkan.

4) Berbicara tentang perubahan dapat menghasilkan perubahan. Secepat individu belajar untuk berbicara dalam istilah kemampuan dan kompetensi mereka, apa sumber daya dan kekuatan yang mereka miliki, dan apa yang siap mereka lakukan dan mengerjakannya, mereka dapat mencapai hal utama dalam konseling.
e. Teknik Solution Focused Brief Counseling
Pada proses pelaksanaannya, solution focused brief counseling memiliki beberapa teknik intervensi khusus. Teknik ini dirancang dan dikembangkan dalam membantu siswa untuk secara sadar membuat solusi atas permasalahan yang ia hadapi. Beberapa teknik dari Solution Focused Brief Counseling yang disebutkan oleh Palmer (2011) adalah:

1) Exception-finding questions (Pertanyaan penemuan  pengecualian): pertanyaan tentang saat-saat dimana siswa bebas dari masalah. Penemuan eksepsi membantu siswa memperjelas kondisi perubahan, memiliki kekuatan dan kemampuan menyelesaikan masalah.
2) Miracle questions (Pertanyaan keajaiban): pertanyaan yang mengarahkan siswa berimajinasi apa yang akan terjadi jika suatu masalah yang dialami secara ajaib terselesaikan.
3) Scaling questions (Pertanyaan berskala): pertanyaan  yang  meminta  siswa membuat yang abstrak menjadi konkret, yang samar menjadi jelas dengan mengangkakan kekuatan, masalah, keadaan, atau perubahan siswa.
4) Compliments (Penghargaan/Pujian): pesan tertulis yang dirancang untuk memberikan penghargaan dan pujian atas kelebihan, kemajuan, dan karakteristik positif bagi pencapaian tujuan siswa.
5) Presession change question (Pertanyaan perubahan prapertemuan) ialah pertanyaan yang dimaksudkan untuk menemukan eksepsi atau mengeksplorasi solusi yang diupayakan siswa.
6) Formula first session task (Formula tugas pertemuan pertama): Format tugas rumah yang diberikan guru pembimbing kepada siswa untuk dikerjakan antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Beberapa teknik konseling solution focused brief counseling diatas dapat digunakan dalam proses konseling, tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan lima teknik yaitu:a. Exception-finding questions ;b. Miracle questions ; c. Scaling questions; d. Presession change question ; e. Compliments. Hal ini dikarenakan semua tehnik diatas hampir memiliki tujuan yang sama dan Formula first session taskdirasa tidak perlu karena kebanyakan siswa hanya menganggap tugas rumah yang diberikan oleh peneliti ataupun guru pembimbing tidak penting.
f. Tahap-Tahap Teknik Solution Focused Brief Counseling
Palmer (2011) merumuskan tahap-tahap dalam proses konseling yaitu :

1) Establishing rapport. Yaitu pembentukan hubungan baik agar proses konseling berjalan lancar seperti yang diharapkan. Agar tercipta iklim yang kolaboratif antara konselor dengan konseli.
2) Identifying a solvable complaint. Yaitu mengidentifikasi keluhan-keluhan yang akan dipecahkan.
3) Establishing goals atau menetapkan tujuan yang akan dicapai dalam proses konseling. Menetapkan tujuan merupakan satu langkah menuju solusi akhir dari suatu masalah, mengidentifikasi tujuan adalah suatu strategi yang penting.
4) Designing and  intervention atau merancang intervensi
5) Strategic task  that promote change. Yaitu tugas tertentu yang diberikan oleh konselor untuk mendorong perubahan. Misalnya dengan meminta konseli untuk mengamati  dengan mengatakan: ” antara sekarang dan waktu mendatang kita bertemu, saya meminta anda untuk mengamati, sehingga anda dapat menggambarkan pada saya pada pertemuan mendatang, apa yang terjadi di kehidupan Anda yang Anda inginkan terjadi secara berkelanjutan”. Penugasan tersebut mendorong konseli bahwa perubahan yang diinginkan pasti terjadi dan tidak terelakkan. Hal tersebut sangat penting dipahami sebelum mereka memulai merancang perubahan.
6) Identifying, emphazing new behavior, & changes. Yaitu mengidentifikasi dan menguatkan perilaku baru dan perubahan. 
7) Stabilization atau stabilisasi
8) Termination. Pada tahap terminasi, ciri-ciri pertanyaan yang diajukan konselor untuk mengidentifikasi keberhasilan konseling yaitu: “ apa hal berbeda yang diperlukan dalam hidup anda yang dihasilkan dengan dating kemari sehingga anda mengatakan bahwa pertemuan kita bermanfaat?”, dan “ ketika masalah anda teratasi, hal berbeda apa yang akan Anda lakukan?”.
g. Sasaran Konseling Teknik Solution Focused Brief Counseling
Palmer (2011: 550) menyebutkan dalam bukunya bahwa “Solution Focused Brief Counseling  bisa digunakan dalam lingkup, termasuk sekolah, rumah sakit jiwa, layanan konseling, kelompok terapeutik dan tim kerja sosial”. Fokusnya adalah pada si pribadi, bukan pada problema yang dikemukakan oleh siswa untuk membantu siswa dalam proses pertumbuhannya sehingga dia akan bisa lebih baik menangani problema yang dihadapinya sekarang dan yang akan mereka hadapi dimasa depan.

Guru pembimbing berperan untuk membantu siswa menemukan solusi dari permasalahan hidup yang sedang dialaminya. Dimana kemudian siswa yang berperan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri.  Guru pembimbing meyakinkan siswa bahwa dia memiliki kemampuan dalam dirinya dalam menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapinya.

Sasaran yang dianggap penting oleh guru pembimbing adalah bisa menciptakan suasana yang kondusif yang bisa menolong siswa menjadi orang yang berfungsi secara penuh. Sebelum siswa mampu bekerja untuk menuju ke arah itu, dia harus pertama-tama bisa menepis topeng yang menutupi wajahnya. Siswa akhirnya akan mengakui bahwa dengan mengenakan topeng dia telah kehilangan kontak dengan dirinya sendiri. Tidak percaya akan kemampuan-kemampuan yang ada dalam dirinya, membuatnya terus terbebani akan permasalahan yang dihadapinya. Pandangan inilah yang kemudian harus bisa disingkirkan oleh guru pembimbing pada diri siswa sehingga dalam proseskonseling siswa akan lebih mudah dalam menemukan solusi-solusi untuk permasalahannya.

h. Kelebihan Dan Kelemahan Solution Focused Brief Counseling
Gladding (2012) menguraikan beberapa kelebihan dan kelemahan dari solution focused brief counseling yaitu :
1) Kelebihan 

a) Pendekatan ini menekankan pada singkatnya waktu konseling

b) Pendekatan ini fleksibel dan mempunyai banyak riset yang membuktikan kefektifannya

c) Pendekatan ini bersifat positif untuk digunakan dengan konseli yang berbeda-beda. Maksudnya, teori konseling ini didasarkan pada asumsi optimis bahwa setiap manusia adalah sehat dan kompeten serta memiliki kemampuan dalam mengkonstruk solusi dalam meningkatkan kualitas hidup mereka dengan optimal.

d) Pendekatan ini difokuskan pada perubahan dan dasar pemikiran yang menekankan perubahan kecil pada tingkah laku

e) Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan pendekatan konseling lainnya.

2) Kelemahan 

a) Pendekatan ini hampir tidak memperhatikan riwayat konseli

b) Pendekatan ini kurang memfokuskan pencerahan

c) Pendekatan ini menggunakan tim, setidaknya beberapa praktisi, sehingga membuat perawatan ini mahal.
2. KonselingKelompok
a. Pengertian Konseling Kelompok

Winkel (2007: 589) Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan konseling, yaitu wawancara konseling antara konselor profesional dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung dalam suatu kelompok kecil.

Menurut Prayitno dan Amti (1999: 311) mengungkapkan bahwa:

Konseling kelompok merupakan proses pemberian layanan yang dilakukan dalam bentuk kelompok. Berbeda dengan konseling individual yang mengusung komunikasi antarpribadi, konseling kelompok menitikberatkan pada dinamika interaksi sosial yang dapat berkembang dengan intensif dalam suasana kelompok.
Menurut Tohirin (2011) mengemukakan bahwa layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. Dengan konseling kelompok, siswa bisa saling mengungkapkan semua masalahnya. Tujuan yang didukung oleh konseling kelompok semua anggota kelompok ialah terpecahkannya masalah-masalah yang di alami oleh para anggota kelompok. Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan bersosialisasi siswa, khususnya kemampuan berkomunikasinya. 

Agar proses pemberian layanan konseling di sekolah dapat berlangsung efektif, terlebih dahulu perlu diamati jenis masalah yang dialami oleh peserta didik. Jika masalah yang muncul dialami oleh beberapa orang, maka sebaiknya digunakan konseling dalam bentuk kelompok. Suatu bentuk layanan yang menggunakan metode dinamika kelompok dalam menyelesaikan masalah masing-masing siswa.

Winkel (2007) dengan menggunakann konseling diharapkan pengentasan masalah dapat berlangsung lebih efisien. Selain itu, konseling kelompok memang dianggap lebih sesuai bagi siswa yang membutuhkan untuk belajar lebih memahami orang lain dan lebih memahami kepribadian orang lain, yang membutuhkan bertukar pikiran dan berbagi perasaan dengan orang lain, yang mudah berbicara tentang dirinya sendiri, yang dapat mengambil manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh seorang teman serta merasa tertolong dengan umpan balik itu, dan yang lebih suka melibatkan diri dalam proses konseling secara perlahan-lahan.

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling kelompok ialah fungsi pengentasan. Menurut Sukardi (2008: 79) mengartikan konseling kelompok sebagai berikut:

Konseling kelompok merupakan konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang di bahas merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier). 

Seperti dalam konseling perorangan, dalam konseling kelompok setiap anggota kelompok dapat menampilkan masalah yang dirasakannya. Masalah-masalah tersebut “dilayani” melalui pembahasan yang intensif oleh seluruh anggota kelompok, masalah demi masalah satu per satu tanpa kecuali sehingga semua masalah terbicarakan.
b. Tujuan Konseling Kelompok
Tujuan konseling kelompok yaitu membantu individu untuk memahami diri dengan lebih baik dan membantu menemukan penyelesaian atas berbagai kesulitan yang dihadapi.

Menurut Winkel (2007: 592-593), tujuan umum dari pelaksanaan konseling kelompok adalah sebagai berikut:
1) Dengan menggunakan konseling kelompok, masing-masing konseli (siswa) dapat memahami dirinya dengan lebih baik dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam kepribadiannya, sehingga ia mampu menjadi pribadi yang optimis.
2) Konseli diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas untuk fase perkembangan mereka, dan dapat pula digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
3) Konseli dapat memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri, mula-mula dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan kelompoknya.
4) Dalam lingkup yang lebih luas, konseli diharapkan dapat menentukan pilihan-pilihan hidupnya sendiri pada masa-masa yang akan datang.
5) Konseli akan menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Bagaimana mereka mampu memahami kondisi psikologis orang lain pada saat menghadapi masalah sebagaimana kondisi psikologisnya pada posisi itu. Kepekaan dan penghayatan ini akan membuat mereka lebih sensitif juga terhadap kebutuhan psikologis dan alam perasaan sendiri. Dengan demikian ia akan terhindar dari konflik pribadi dengan orang lain.
6) Masing-masing konseli dapat dengan bebas menetapkan suatu sasaran yang ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam Perilaku dan perilaku yang lebih konstruktif.

7) Konseli dapat lebih menyadari dan menghayati makna dari kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain.
8) Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin bagi orang lain. Dengan demikian dia tidak akan merasa terisolir lagi, seolah-olah hanya dialah yang mengalami penderitaan.
Melalui konseling kelompok ini, interaksi dengan semua anggota kelompok konseli dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya dan diterima oleh mereka, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagai perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, dan kebutuhan untuk menjadi lebih independen serta lebih mandiri. Di mana dalam konseling kelompok diupayakan agar konseli merasa lebih mudah membicarakan persoalan mendesak yang mereka hadapi, serta rela menerima sumbangan pikiran dari rekan konseli atau dari konselor yang memimpin kelompok, dalam konseling kelompok konselor juga dapat mengupayakan terbinanya hubungan sosial yang lebih baik sehingga konseli merasa lebih bergembira dalam menjalani  hidup karena dapat merasakan suasana kebersamaan dan persatuan yang lebih memuaskan mereka. Sehingga dalam proses ini konselor dapat mengobservasi perilaku konseli yang sedang berinteraksi satu sama lain dan melibatkan diri sebagai pemimpin kelompok yang mampu meyakinkan konseli akan kegunaan layanan konseling tersebut.
c. Langkah-langkah Pembentukan Konseling Kelompok
Prosedur pelaksanaan konseling kelompok menurut Prayitno dan Amti (1999) diselenggarakan melalui empat tahap kegiatan, yaitu:

1) Tahap Pembentukan. Dilihat dari prosesnya, pelaksanaan konseling kelompok diawali dengan tahap pembentukan. Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan pelibatan anggota kelompok. Sebelum perkenalan pada bagian awal dijelaskan tujuan umum, prinsip, serta prosedur kegiatan. Selain itu juga berikan apresiasi kepada semua anggota yang hadir pada saat itu. Apresiasi dapat dilakukan dalam bentuk ucapan selamat datang dan terima kasih atas kehadirannya.
2) Tahap Peralihan. Setelah tahap perkenalan selesai dilakukan, langkah berikut yang harus dilakukan adalah tahap peralihan. Tahap peralihan pada hakekatnya merupakan jembatan antara tahap pembentukan dengan tahap selanjutnya, yaitu tahap kegiatan. Dengan kata lain, tahap peralihan ini merupakan tahap penegasan bahwa seluruh anggota telah memahami maksud, tujuan, dan prosedur penyelenggaraan konseling kelompok, dan siap untuk aktifitas kelompok berikutnya. Pada tahap ini, pimpinan kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok pada tahap selanjutnya. Jika kelompok ini termasuk “kelompok bebas,” maka setiap anggota kelompok berhak mengajukan masalah yang menurut pendapatnya penting untuk dibahas. Sementara itu, jika kelompoknya termasuk “kelompok tugas” maka masalah yang akan dibahas sudah disiapkan oleh pimpinan kelompok (guru pembimbing), dan para siswa diminta memberikan tanggapan dan saran-sarannya terhadap permasalahan yang diungkapkan tersebut.
3) Tahap kegiatan merupakan tahap inti dari kegiatan konseling kelompok. Pada tahap ini peran pimpinan kelompok lebih kepada mendorong, menghidupkan, dan mengarahkan dinamika kelompok. Pimpinan kelompok menjadi reflektor dan sirkulator dari proses diskusi kelompok. Untuk kelompok bebas, proses kegiatan dimulai dengan memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok mengemukakan permasalahan atau topik yang akan dibahas. Selanjutnya dihimpun, dipilih, dan disepakati dengan mempertimbangkan faktor kemendesakan serta dampak yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut. Sementara itu, untuk kelompok tugas, proses kegiatan dimulai dengan mengemukakan topik yang akan dibahas dan telah dipersiapkan oleh guru pembimbing sebelumnya. Topik ini dapat saja diangkat dari berbagai kecenderungan perilaku yang dilakukan remaja, seperti dari hasil pengamatan, media massa, atau film.
4) Tahap Pengakhiran. Tahap ini merupakan tahap akhir dari suatu sesi kegiatan konseling kelompok. Pada tahap ini perlu disajikan kembali kesimpulan dari hasil-hasil pertemuan sekaligus mengingatkan anggota tentang agenda pertemuan selanjutnya. Dalam prosesnya, upaya menarik kesimpulan sebaiknya dilakukan oleh anggota kelompok, peran guru pembimbing lebih diarahkan pada pemberian penekanan kepada anggota untuk memelihara komitmen anggota.Sebelum kegiatan ini berakhir, pemimpin kelompok, dalam hal ini guru pembimbing, meminta kesan-kesan dari para peserta dan kesan-kesan tersebut dapat dikaitkan dengan agenda pertemuan berikutnya.
3) Prokrastinasi Akademik

a. Konsep Dasar Prokrastinasi Akademik
Ditinjau dari segi bahasa, Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin Procrastination dengan awalnya “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan menjadi “menangguhkan” atau “menunda” sampai hari berikutnya. Solomon & Rothblum (1984: 503) mengatakan: “Procrastination, the act of needlessly delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort, is an all-too-familiar problem”. Pernyataan ini menjelaskan bahwa suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan itu dilakukan pada tugas yang penting, dilakukan berulang-ulang secara sengaja, menimbulkan perasaan tidak nyaman secara emosional seperti kecemasan yang dialami seorang prokrastinator karena tugas yang tidak dapat terselesaikan.
Ellis dan Knaus (Solomon & Rothblum, 1984:503) mengatakan bahwa:

Prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang tidak bertujuan dan proses penghindaran tugas yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal ini terjadi karena adanya ketakutan untuk gagal dan pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar. Penundaan yang telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapat dipandang sebagai suatu trait prokrastinasi.
Burka dan Yuen (Solomon & Rothblum, 1984) menjelaskan bahwa seorang yang melakukan prokrastinasi atau disebut prokrastinator memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sempurna sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak melakukannya dengan segera. Dengan kata lain prokrastinasi adalah suatu kebiasaan menunda ketika menghadapi suatu tugas yang dikarenakan keyakinan-keyakinan irasional prokrastinator dalam memandang tugas. Hal tersebut menunjukkan bahwa prokrastinator sebenarnya sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas penting namun sengaja menunda-nunda secara berulang-ulang hingga timbul perasaan cemas dan bersalah pada diri sendiri
Menurut Watson (Gufron & Risnawita, 2010:151) “Anteseden prokrastinasi berkaitan dengan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang dan melawan kontrol. Juga mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan dalam membuat keputusan”.
Meurut Silver (Gufron, 2003) seorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapi, mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan dia gagal dalam menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 
Ferrari dkk (Ghufron & Risnawati, 2010: 153) menyimpulkan bahwa pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertenru antara lain:

1) Prokrastinasi hanya sebagai sikap penundaan, yaitu setiap perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi, tanpa mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan

2) Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola sikap yang dimiliki individu yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakinan yang irasional

3) Prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinasi tidak hanya sebuah sikap penundaan saja, tetapi merupakan trait yang melibatkan komponen-komponen sikap maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung.

Prokrastinasi dalam bidang pendidikan disebut dengan prokrastinasi akademik berdasarkan penjelasan beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu penundaan dalam tugas belajar yang dilakukan berulang-ulang secara sengaja pada tugas-tugas yang wajib dikerjakan dan lebih memilih melakukan aktivitas lain yang menyenangkan dikarenakan adanya kesulitan dalam mengolah waktu serta keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas sehingga dapat menimbulkan kecemasan pada diri individu sebab tugas yang tidak terselesaikan.
b.  Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik
Menurut Schouwenburg (Yusetya, 2010) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu. Antara lain :
1) Penundaaan pelaksanaan tugas-tugas akademik 
Penundaan untuk memulai mengerjakan tugas yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus atau wajib dikerjakan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya sampai pada situasi yang mendesak.

2) Kelambanan dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik.

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas. Seorang prokrastinator meghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu juga melakukan hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil dalam menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan dalam arti lambanya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik
3) Ketidaksesuaian antara rencana dengan performansi aktual

Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan sepertii membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan
Solomon dan Rothblum (1984) secara lebih jelas membagi kinerja tugas akademik dalam beberapa area yang lebih spesifik yaitu : 1) Tugas mengarang; 2) Tugas belajar menghadapi ujian; 3) Tugas membaca; 4) Tugas administratif; 5) Menghadiri pertemuan akademik; dan 6) Performansi tugas akade-mik secara keseluruhan
Pada penelitian ini karakteristik dari prokrastinasi menggunakan pendapat Schouwenburg, yang mengungkapkan empat poin karakteristik individu yang melakukan prokrastinasi akademik yakni, Penundaaan pelaksanaan tugas-tugas akademik; Kelambanan dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik; Ketidaksesuaian antara rencana dengan performansi aktual; Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.
c.  Faktor-faktor Prokrastinasi Akademik
Menurut Burka dan Yuen (Yusetya, 2010) terbentuknya tingkah laku prokrastinasi dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain : kecemasan terhadap evaluasi yang akan diberikan, kesulitan dalam mengambil keputusan, pemberontakan terhadap kontrol dari figur otoritas, kurangnya tuntutan dari tugas, standar yang terlalu tinggi mengenai kemampuan individu.
Sedangkan menurut Stell (Ulfa, 2011) faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik adalah sebagai berikut:

1) Kesenjangan antara niat dan tindakan. Menunda-nunda tidak hanya dilakukan karena mempunyai pemikiran yang irasional, tetapi juga tanpa niatan. Terkadang yang sering menunda-nunda tugas itu karena memang tidak mempunyai niat untuk mengerjakan tugas tersebut.

2) Tugas yang sulit. Perilaku yang dianggap tidak menyenangkan dan cenderung dihindari. Semakin tidak menyenangkan, maka situasi tersebut semakin dihindari.

3) Neuroticism. Prokrastinasi sering kali bersumber dari pemikiran-pemikiran yang neurotis. Perasaan khawatir yang berlebihan, kecemasan dasar, semua itu adalah sumber neurotisme. Hal itu akan mengakibatkan pada penundaan tugas.

4) Keyakinan diri (self efficacy) dan citra diri (self esteem). Keyakinan dan citra diri menjadi faktor dalam perilaku prokrastinasi. Orang yang tidak mempunyai keyakinan terhadap dirinya akan memandang dirinya tidak sanggup menyelesaikan tugas-tugasnya. Akhirnya ia akan memutuskan untuk menunda tugas yang dimilikinya.

5) Kontrol diri (self control). Prokrastinator seringkali merasa “out of control” terhadap perilaku menunda yang dilakukannya. Penundaan sering kali berulang dilakukan terhadap apa yang seharusnya dimulai atau diselesaikan, karena menganggap hal tersebut biasa dilakukan.
Selain itu menurut Ghufron & Risnawati (2010)  Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal

1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang memengaruhi prokrastinasi. Antara lain:

a) Kondisi fisik individu. Faktor dari dalam diri individu yang turut memengaruhi munculnya prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu, misalnya fatigue. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi dari pada yang tidak. Tingkat inteligensi yang dimiliki seseorang tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinan irasional yang dimiliki seseorang

b) Kondisi psikologi individu. Menurut Millgram dkk (Ghufron, 2003). Trait kepribadian individu yang turut memengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan memengaruhi prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungan untuk prokrastinasi akademik. Selain itu rendahnya kontrol diri juga berpengaruh terhadap prkrastinasi akademik
2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu yang memengaruhi prokrastinasi, seperti:

a) Gaya pengasuhan orang tua. Hasil penelitian Ferrari dan Olivate. Menemukan bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan prokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan avoidance procratination menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan untuk melakukan avoidance procratination pula

b) Kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan pada lingungan yangg rendah dalam pengawaasan. Tingkat atau level sekolah, juga apakah sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak memengruhi perilaku prokrastinasi seseorang. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu dan faktor eksternal berupa faktor dari luar diri individu. Faktor tersebut dapat memunculkan perilaku prokrastinasi maupun menjadi faktor kondusif yang akan menjadi katalisator sehingga perilaku prokrastinasi akademik seseorang semakin meningkat dengan adanya pengaruh faktor tersebut.
B. Kerangka Pikir

Dalam menyelesaikan tugas terkadang peserta didik mengalami kegagalan yang tidak diinginkannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik hanya mengerjakan tugas  yang diberikan dengan sekehendak hati tanpa memikirkan target yang mereka usahakan, cenderung melakukan penundaan pada pekerjaan yang mestinya mereka kerjakan untuk hal-hal yang lebih menyenangkan sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau program sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan waktu yang tidak efektif dan kecenderungan melakukan penundaan terhadap tugas yang wajib diselesaikan.
. Tanda-tanda adanya siswa yang melakukan penundaan tugas akademik di sekolah tersebut, terlihat pada beberapa siswa yang menunda untuk memulai mengerjakan tugasnya, tidak adanya kemampuan untuk mengerjakan tugas sehingga lebih memilih untuk berhenti mengerjakan tugas tersebut dan lebih mengharapkan pekerjaan teman, serta lebih memilih menghabiskan waktu untuk bersenang-senang dan bermain-main daripada mengerjakan tugas akademiknya hingga pada akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya..
Adapun ciri-ciri Perilaku prokrastinasi akademik menurut Schouwenberg (Yusetya, 2010) yaitu: a) penundaan pelaksanaan tugas akademik, b) kelambanan dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik, c) ketidak sesuaian antara rencana dengan performansi aktual, d) melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan.
Dalam rangka membantu siswa yang memiliki Perilaku prokrastinasi akademik, maka peneliti mencoba untuk memberikan bantuan berupa pemberian teknik solution focused brief counseling untuk mereduksi Perilaku prokrastinasi akademik siswa. Solution focused brief counseling  merupakan salah satu pendekatan konseling yang menyediakan suatu konteks dimana guru pembimbing fokus pada pemulihan dan menciptakan solusi.

Beberapa teknik konseling solution focused brief counseling yang digunakan dalam proses konseling ini, yaitu:a. Exception-finding questions; b. Miracle questions ;c. Scaling questions; d. Presession change question; e. Compliments. Hal ini diharapkan dapat mengubah Perilaku dan cara pandang berpikir siswa yang melakukan Perilaku prokrastinassi yang cukup tinggi menjadi berkurang. Dengan tujuan yang jelas tersebut maka, dengan penerapan tehnik solution focused brief counseling dianggap mampu mereduksi Perilaku prokrastinasi akademik siswa.
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tahapan teknik solutian focused brief counseling dan konseling kelompok dalam mereduksi perilaku prokrastinasi akademik :






Gambar 1 Skema Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka hipotesis penelitian ini adalah“ Teknik Solution Focused Brief Counseling Berpengaruh Positif untuk Mereduksi Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa di SMA Negeri 5 Pinrang “.
Perilaku Prokrastinasi Akademik


Menunda melaksanakan tugas-tugas akademik


Tidak memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugas akademik 


Berhenti untuk mengerjakan tugas


Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan





Teknik Solution Focused Brief Counseling denganTahap Konseling Kelompok   
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Perilaku Prokrastinasi Akademik “berkurang”


Tepat waktu mengerjakan tugas-tugas akademik


Memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugas akademik


Memulai untuk mengerjakan tugas


Memprioritaskan mengerjakan tugas dibanding melakukan hal yang lebih menyenangkan
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